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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu aspek yang sulit bila terpisah dari kehidupan sehari-
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teori, konsep, serta hukum. Dengan demikian, seorang pengajar haruslah kreatif
dalam menciptakan suasana dimana siswa diarahkan untuk bisa mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan pengalaman penulis ketika melaksanakan Pengenalan
Lapangan Persekolahan 2 (PLP-2) secara tatap muka, banyak siswa memberikan
tanggapan bahwa pelajaran IPA kurang menarik dan sulit dipahami. Adapun

aspek yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah diantaranya karena siswa



kurang dalam beraktivitas pada kegiatan proses pembelajaran, menurunnya
kemauan siswa untuk belajar, dan kurangnya interaksi guru dengan siswa yang
lain.

Menurut hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP kelas VIl

mengatakan bahwa kelas tersebut masih kurang aktif dan cenderung pasif pada
kegiatan nemhelaiaran dan ilna siswa masih sulit dalam nemahaman pelajaran

IPA, he 1asih terbatas
pada pt 1s akibatnya
siswa | menemukan
pengete )osankan dan
membu i hasil belajar
siswa mendapatkan
nilai di awah standar
KKM y

H va pada mata
pelajare iswa, sebesar
53,3% an sedangkan
sebesar KM. Hal ini
menunj elajaran IPA
masih ¢

\Y% ises  kegiatan
pembel lahkan siswa
untuk n 1 pada materi
yang di irik. Menurut
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digunakan sebagai salah satu aspek terpenting yang berhubungan dengan hasil
pembelajaran siswa. Jika model pembelajaran yang digunakan dalam mengajarkan
suatu materi pelajaran itu tepat, hasil belajar siswa juga cenderung meningkat
lebih baik dan sebaliknya jika model pembelajaran yang digunakan itu tidak tepat

maka peningkatan hasil belajar siswa juga kurang begitu berarti. Banyak model



yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray ialah model pengajaran kooperatif
yang dapat memberi peluang pada seluruh kelompok agar berbagi hasil serta

informasi kepada kelompok yang berbeda. Model ini dilakukan dengan cara saling
mengunitnai/hertamur antar kelomnok untuk <alina herhani informasi. Langkah
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masalah ueiiyail veiuISKUSI SeCdia KEIVITIPUK yaily udpat inelaui keaktifan siswa.
Materi mengenai sistem pernapasan manusia bagi siswa akan sulit dipahami jika
hanya mempelajari serta menghapalnya saja maka diperlukannya model
pembelajaran pada kegiatan pembelajaran guna meningkatkan pengetahuan siswa
khususnya tentang materi sistem pernapasan manusia. Menurut Fridani dkk
(2020) agar terjadinya peningkatan hasil belajar siswa khususnya pelajaran IPA

yaitu guru mampu menerapkan suatu metode pembelajaran yang mampu



menguraikan dan menyajikan materi secara rinci dan berurutan, selain itu metode
pembelajaran tersebut diharapkan mampu menguatkan siswa untuk melakukan
kegiatan eksperimen dalam pembelajaran. Upaya yang dapat digunakan dalam
mengatasi permasalahan agar materi sistem pernapasan manusia dapat menarik

untuk dipelajari dan dipahami dengan mudah adalah dengan menggunakan model
pembelainran kooneratif tine Twn Stav Twn Strav.  Pennniinagan model

pembel elajaran.
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1.3 Bat
Ber atasi sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray untuk melihat hasil belajar siswa. Model ini
dilakukan dengan cara saling mengunjungi/bertamu antar kelompok untuk

saling berbagi informasi.



2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem
Pernapasan Manusia.

3. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIll, di SMP Swasta Cerdas
Murni.

4. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif.
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1.6 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan agar hasil penelitian dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :
a. Bagi Siswa



Memotivasi siswa dalam belajar agar dapat meningkatkan keaktifan dan
kreativitas siswa dalam proses pembelajaran

b. Bagi Guru
Dapat menumbuhkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan aktif

karena melibatkan interaktif antara guru dan siswa atau antar siswa lainnya

c. Bagi Seknlah
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pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini dikembangkan oleh Spencer
Kagan pada tahun 1992. Model pembelajaran ini melibatkan semua siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dimana siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang anggota. Dua anggota tetap di

tempat yang tugasnya memberikan informasi kepada anggota kelompok lain yang



datang, sedangkan dua anggota lainnya bertamu ke kelompok lain yang berbeda
untuk mendapatkan informasi.

Dalam pengajaran model ini siswa dituntut untuk aktif dan memiliki rasa
tanggungjawab terhadap kelompoknya, dan memungkinkan siswa untuk saling

berbagi informasi kepada kelompok-kelompok lain.
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